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ABSTRAK 

Zulfan Lindan Mahendra : “Konsep Homo Sacer Giorgio Agamben Perspektif 

Hannah Arendt” 

Skripsi ini meneliti tentang konsep Homo Sacer Giorgio Agamben perspektif 

Hannah Arendt. Judul ini sangat menarik untuk diteliti, melihat bagaimana subjek 

politik diturunkan statusnya menjadi kondisi Bare Life (keadaan telanjang). Homo 

Sacer sendiri merupakan bahasa yang dipakai oleh Agamben sebagai istilah orang 

yang kudus, dalam artian tahap subjek tersebut masuk dalam keadaan sucinya yang 

pada akhirnya dapat di bunuh oleh kekuasaan. Dalam hal ini demokrasi modern 

menggunakan State of Exception (keadaan pengecualian) untuk dalam 

menangguhkan hukum, hal ini menjadikan kekuasaan dapat bertindak semena-

mena atas subjek politik dengan dalih kedaruratan. Dalam konsep ini kekuasaan 

yang menjadi berdaulat terus memproduksi Homo Sacer dengan tujuan 

melanggengkan kekuasaannya.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana konsep Homo Sacer menurut 

Agamben, dan juga untuk mengetahui bagaimana Konsep Homo Sacer Giorgio 

Agamben Perspektif Hannah Arendt. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kualitatif menggunakan penelitian library research, dengan mengumpulkan data 

dari bahan berupa teks, buku, jurnal dan media cetak lainnya yang mendukung 

kepenulisan. Adapun dalam penelitian ini menggunakan sumber utama dari buku 

Giorgio Agamben yakni Homo Sacer dan juga media yang mendukung pembahasan 

pemikiran Hannah Arent.  

Penelitian ini menggunakan pemikiran Hannah Arendt dalam mengkaji konsep 

Homo Sacer Giorgio Agamben. Homo Sacer dalam konteks kebebasan dan subjek 

dalam hal ini termarginalisasi oleh kekuasaan, yang melambangkan 

ketidakmampuan atas merubah suatu kondisi. Menurut Agamben dalam konteks 

kekuasaan yang berdaulat pada demokrasi modern, tak lain hanya sebagai 

perpanjangan tangan atas totalitarianisme yang bersembunyi dibalik keadaan 

pengecualian. Kekuasaan yang pada akhirnya mengikat subjek politik ini, Hannah 

Arendt menyampaikan bahwa seharusnya kekuasaan sendiri memfasilitasi dan 

melindung subjek bukannya sebaliknya. 

Kata Kunci: Homo Sacer, Giorgio Agamben, Hannah Arendt, Subjek Politik, 

Kekuasaan  

 

 

 

 

 


